Plagiarism Checker X Originality Report

Similarity Found: 23%

Date: Sabtu, April 07, 2018
Statistics: 795 words Plagiarized / 3454 Total words
Remarks: Medium Plagiarism Detected - Your Document needs Selective Improvement.

KONSISTENSI DMF, JMF DAN TRIAL MIX AC-BC PADA JALAN KRUENG GEUKUEH -
BEUREUGHANG KABUPATEN ACEH UTARA Herman Fithra Dosen Jurusan Teknik
Sipil,Universitas Malikussaleh, Kampus UNIMAL Reuleut — Aceh Utara,
email:hfithra@gmail.com ABSTRAK Jalan sebagai prasarana transportasi darat memiliki
arti yang sangat strategis untuk peningkatan ekonomi.

Sehingga konsistensi perancangan, pelaksanaan dan pengendalian mutu perkerasan
konstruksi AC-BC pada ruas jalan adalah sangat penting. Konsistensi ini mempengaruhi
kualitas perkerasan AC-BC, sehingga perlu diketahui konsistensinya. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui perbandingan nilai dari design mix formula (DMF), job mix
formula (JMF), dan trial mix (TM).

Pembuatan benda uji dengan variasi kadar aspal 4,5%; 5,0%; 5,5%; 6,0%; dan 6,5%
dengan gradasi agregat kasar 62,73%, agregat halus 31,55%, dan filler 5,72% untuk
memperoleh kadar aspal optimum (KAO). KAO menjadi dasar pembuatan variasi benda
uji untuk DMF, JMF dan TM. Selanjutnya dilakukan pemeriksaan stabilitas dan flow dari
benda uji dengan menggunakan alat Marshall untuk DMF, JMF dan TM.

Konsistensi dari perancangan, pelaksanaan dan pengendalian mutu perkerasan AC-BC
dilihat dari parameter Marshall dan sifat volumetrik. Diperoleh KAO sebesar 5,5% dari
berat total agregat untuk benda uji DMF yang didesain di laboratorium, JMD yang
diaduk di AMP pihak penyedia jasa dan hasil trial mix.

Nilai density yang diperoleh dari DMF, JMF dan TM adalah 2,312 gr/cm3; 2,307 gr/cm3;
2,317 gr/cm3 nilai VMA 14,20%; 14,41%; 14,03% nilai VIM 3,827%; 4,060%; 3,642% nilai
VFA 73,05%; 71,82%; 74,05% nilai stability 1367 kg, 1432 kg, 1452 kg nilai flow 5,4 mm,



5,5 mm, 5,25 mm dan MQ 252kg/mm, 260 kg/mm, 276 kg/mm. Kata kunci : Konsistensi,
DMF, JMF dan TM 1.

PENDAHULUAN Perkerasan jalan berfungsi untuk menerima dan menyebarkan beban
lalu lintas ke tanah dasar tanpa menimbulkan kerusakan berati pada konstruksi jalan itu
sendiri, sehingga memberikan kenyaman kepada pengguna selama masa pelayanannya.
Untuk itu dalam perancangan perlu dipertimbangkan seluruh faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi fungsi pelayanan perkerasan jalan, seperti fungsi jalan, kelas jalan,
kinerja perkerasan, umur perancangan, volume lalu lintas, tanah dasar, dan lain
sebagainya [4].

Namun dalam kenyataannya perkerasan jalan sering mengalami penurunan kinerja yang
lebih cepat dari umur perancangan, hal ini dapat disebabkan oleh kegagalan konstruksi
ataupun pemanfaatan yang menyimpang. Kegagalan konstruksi meliputi mutu
pelaksanaan konstruksi perkerasan jalan yang tidak sesuai dengan spesifikasi teknik
sedangkan pemanfaatan yang menyimpang adalah penggunaan yang tidak sesuai
dengan kelas dan fungsinya (overload) [4].

Kekuatan atau daya tahan lapisan konstruksi Asphalt Concrete Binder Course (AC-BC)
sangat ditentukan oleh kemampuan untuk merancang komposisi agregat dengan benar,
pemahaman pencampuran antara agregat dan aspal di Asphalt Mixing Plant (AMP) serta
pengendalian mutu yang kuat. Sehingga ketiga tahapan tersebut harus dapat berjalan
sebagaimana mestinya, bila hal ini tidak berjalan sebagaimana yang seharusnya dapat
dipastikan konstruksi jalan tersebut tidak akan berdaya tahan lama (kegagalan
konstruksi) [5].

Konsistensi antara perancangan, pelaksanaan dan pengendalian mutu dalam pekerjaan
konstruksi perkerasan jalan dari aspal campuran panas (hot mix) AC-BC mutlak
dibutuhkan untuk menghasilkan campuran aspal panas AC-BC yang baik sesuai
spesifikasi teknik. Semakin tinggi konsistensi antara perancangan, pelaksanaan dan
pengendalian mutu akan semakin baik konstruksi perkerasan jalan yang dihasilkan, jika
kebalikannya yang terjadi maka akan menghasilkan lapisan konstruksi perkerasan jalan
lemah yang mengakibatkan tidak tercapainya umur pelayanan jalan [5].

Keingintauan mengenai tingkat konsistensi antara perancangan, pelaksanaan dan
pengendalian mutu dengan mengambil contoh pada proyek peningkatan jalan
kabupaten Aceh Utara pada ruas jalan Krueng Geukueh — Beureughang, menjadi alasan
utama peneliti untuk melakukan penelitian “Konsistensi Perancangan, pelaksanaan dan
Pengendalian Mutu Perkerasan Konstruksi AC-BC pada Ruas Jalan Krueng Geukueh -
Beureughang”.



Penelitian ini diharapkan akan mengetahui perbandingan hasil dari design mix formula,
job mix formula, dan trial mix. 2. DASAR TEORI Kadar Aspal Tengah Pembuatan
campuran benda uji diawali dengan menentukan kadar aspal tengah (Pb), yang dapat
dihitung berdasarkan persamaan berikut. [1] Pb = 0,035 (%CA) + 0,045 (%FA) + 0,18 (%
Filler) + K (1) dimana : Pb = kadar aspal tengah, persen terhadap berat campuran CA =
persen agregat tertahan saringan No.8 FA = persen agregat lolos saringan No.8 dan
tertahan saringan No. 200 Filler = persen agregat minimal 75% lolos No.

200 K = konstanta 0,5 — 1 untuk lapis AC (Asphalt Concrete). Pengujian Marshall Kinerja
dari beton aspal padat dapat ditentukan melalui pengujian benda uji di laboratorium
berdasarkan parameter Marshall yang meliputi stabilitas,flow dan MQ. Sedangkan nilai
rongga dihitung berdasarkan volumetrik. Density merupakan tingkat kerapatan
campuran setelah campuran dipadatkan.

Nilai density biasanya digunakan untuk membandingkan nilai kepadatan rata-rata
lapisan yang telah selesai di lapangan dengan kepadatan di laboratorium yang biasanya
= 96%. Besarnya kerapatan dapat dihitung dengan menggunakan persamaan berikut
[3]. berat kering benda uji (gr) Density = (2) volume benda uji (cm3) Stabilitas
dinyatakan dalam kilogram, pengujian nilai stabilitas adalah kemampuan maksimum
beton aspal padat menerima beban sampai terjadi kelelehan plastis. Nilai stabilitas
diperoleh langsung dari pembacaan arloji stabilitas pada alat uji Marshall [3].

Nilai stabilitas (kg) = nilai pembacaan arloji stabilitas x kalibrasi proving ring x koreksi
tebal benda uji (3) Flow adalah besarnya perubahan bentuk plastis dari beton aspal
padat akibat adanya beban sampai batas keruntuhan. Nilai flow dipengaruhi oleh kadar
aspal, viskositas aspal, gradasi agregat, dan temperatur pemadatan. Besarnya nilai flow
diperoleh dari pembacaan arloji flowmeter saat melakukan pengujian Marshall [3].

Nilai flow = nilai pembacaan arloji flow pada pengujian Marshall (4) Marshall Quotient
adalah perbandingan antara nilai stabilitas dan flow. Bila campuran aspal agregat
mempunyai angka kelelehan rendah dan stabilitas tinggi menunjukkan sifat kaku dan
getas (brittle), sebaliknya bilai nilai kelelehan tinggi dan stabilitas rendah maka
campuran cenderung plastis. Besarnya nilai Marshall Quotient (MQ) dapat dihitung
dengan menggunakan persamaan berikut [3].

Nilai stabilitas (kg) MQ = (5) Nilai flow (mm) Sifat Volumetrik dari Beton Aspal
Campuran Panas Secara analitis dapat ditentukan sifat volumetrik dari campuran beton

aspal padat, baik yang dipadatkan di laboratorium maupun di lapangan. Parameter yang
dipakai adalah Vmb, Vmm, Vsb, Vse, Vs, Vab, VMA, VITM, dan VFWA. Volume didalam



campuran beton aspal padat seperti pada gambar 1. berikut [2]. Gambar 1.

Skematis berbagai jenis volume beton aspal dimana : Vmb = volume bulk dari beton
aspal campuran panas Vsb = volume agregat dalam volume bulk dari agregat (volume
bagian masif + pori yang ada didalam masing-masing butir agregat) Vse = volume
agregat adalah volume efektif dari rongga (volume bagian masif + pori yang tidak berisi
aspal didalam masing-masing butir agregat) VMA = volume pori diantara butir agregat
didalam beton aspal padat VITM = volume pori yang berada dalam beton aspal padat
Vmm = volume tanpa pori dari beton aspal padat Vs = volume aspal dalam beton aspal
padat VFWA = volume pori beton aspal yang terisi oleh aspal Vab = volume aspal yang
terabsorbsi ke dalam agregat dari beton aspal padat Besarnya parameter-parameter
tersebut sangat ditentukan oleh proses perancangan dan pelaksanaan baik di
laboratorium maupun di lapangan.

Volume pori dalam agregat campuran (VMA) Volume pori dalam agregat campuran
(VMA = voids in the mineral aggregate) adalah banyaknya pori diantara butir-butir
agregat dalam beton aspal padat atau volume pori dalam beton aspal padat jika seluruh
selimut aspal ditiadakan dinyatakan dalam persentase. VMA diperlukan dalam campuran
agregat, VMA akan meningkat jika selimut aspal lebih tebal, atau agregat yang
digunakan bergradasi terbuka.

Faktor-faktor yang mempengaruhi VMA diantaranya struktur/distribusi target
gradasi.VMA dapat dihitung dengan menggunakan persamaan berikut [3]. Gmb x Ps
VMA = 100 - %dari volume bulk beton aspal padat (6) Gsb dimana : VMA = volume pori
antara agregat didalam beton aspal padat Gmb = berat jenis bulk dari beton aspal
padat Ps = kadar agregat, % terhadap berat beton aspal padat Gsb = berat jenis bulk
dari agregat pembentuk beton aspal padat Gambar 2.

Ilustrasi pengertian VMA dan VITM Volume pori dalam beton aspal padat (VITM) VITM
merupakan volume pori yang masih tersisa setelah campuran beton aspal dipadatkan.
VITM ini dibutuhkan untuk tempat bergesernya butir-butir agregat, akibat pemadatan
tambahan yang terjadi oleh repetisi beban lalulintas, atau tempat jika aspal menjadi
lunak akibat meningkatnya temperatur. VITM yang terlalu besar akan mengakibatkan
beton aspal padat berkurang kekedapan airnya (bersifat porous).

VITM yang terlalu kecil akan mengakibatkan perkerasan mengalami bleeding jika
temperatur meningkat, sehingga nilainya perlu ditetapkan dalam rentang waktu
tertentu. VITM dapat dihitung dengan menggunakan persamaan berikut [3]. Gmm -
Gmb VITM = 100 x % dari volume bulk beton aspal padat (7) Gmm dimana : VITM =
volume pori dalam beton aspal padat, % dari volume bulk beton aspal padat Gmm =



berat jenis maksimum dari beton aspal yang belum dipadatkan Gmb = berat jenis bulk
dari beton aspal padat Volume pori antara butir agregat terisi aspal (VFWA) Volume pori
beton aspal padat (setelah mengalami proses pemadatan) yang terisi oleh aspal atau
volume film/selimut aspal (VFWA = voids filled with asphalt).

Persentase pori antara butir agregat yang terisi aspal dinamakan VFWA. Maka, VFWA
adalah bagian dari VMA terisi oleh aspal, tidak termasuk didalamnya aspal yang
terabsorbsi oleh masing-masing butir agregat. Dengan demikian, aspal yang mengisi
VFWA adalah aspal yang berfungsi untuk menyelimuti butir-butir agregat didalam
beton aspal padat, atau dengan kata lain VFWA inilah yang merupakan persentase
volume beton aspal padat yang menjadi film atau selimut aspal. VFWA dapat dihitung
dengan menggunakan persamaan berikut [3].

100 (VMA — VITM) VFWA = % dari VMA (8) VMA dimana : VFWA = volume pori antara
butir agregat yang terisi aspal VMA = volume pori antara agregat didalam beton aspal
padat VITM = volume pori dalam beton aspal padat, Pembuatan DMF dan JMF
Perancangan dimulai dari pembuatan DMF, JMF dan Trial Mix. Sedangkan pelaksaan
adalah aplikasi dari hasil trial mix di lapangan, yakni mulai dari pencampuran agregat
dan aspal di AMP, pengangkutan, penghamparan dan pemadatan.

Pengendalian mutu meliputi serangkaian pengujian atas hasil pelaksanaan lapangan
serta membandingkannya dengan indikator/besaran sebagaimana yang dipersyaratkan
dalam spesifikasi. Design Mix Formula atau rumusan campuran rencana adalah uraian
tentang komposisi agregat dan aspal yang digunakan untuk menghasilkan campuran
aspal secara panas.

Adapun spesifikasi teknis yang menjadi rujukan adalah spesifikasi (2010). Pembuatan
Design Mix Formula diawali dengan pemeriksaan material aspal dan agregat serta filler.
Dari analisis terhadap rumusan Design Mix Formula ditetapkan jumlah agregat kasar,
agregat halus, aspal dan filler.

Sedangkan Job Mix Formula adalah rancangan campuran kerja tentang komposisi
campuran material yang digunkana berupa agregat dan aspal [5]. Trial Mix Setelah
pembuatan design mix formula dan job mix formula selesai, sebelum menggelar
pekerjaan di lapangan perlu dilakukan pengujian campuran yang dikenal dengan nama
Trial Mix.

Trial Mix ini merupakan upaya untuk melaksanakan pekerjaan job mix formula dengan
skala penuh, berdasarkan kondisi sebenarnya yang ada dilapangan kemudian dievaluasi
. Hal ini untuk melihat apakah ada penyesuai yang tergantung pada hasil job mix



formula ini. Misalnya dengan melihat kondisi dari Asphalt Mixing Plant (AMP), dump
truck serta alat berat lainnya.

Trial mix ini dilakukan mengingat kondisi penghamparan aspal yang berbeda satu
dengan lainnya. Dengan demikian jika terdapat permasalahan akan segera dapat diatasi,
karena tidak semua tempat dan peralatan akan sama [5]. 3. METODOLOGI Gradasi
Target Penelitian Perancangan benda uji beton aspal campuran panas harus
menghasilkan campuran yang baik, untuk itu dipakai gradasi menerus dan rapat seperti
disyaratkan dalam spesifikasi (2010).

Agregat yang dipakai adalah yang lolos saringan mulai dari 1", 3/4", 1/2", 3/8", #4, dan
#8 sebagai agregat kasar dengan persentase agregat yang lolos sebanyak 64,59% dari
total agregat. Agregat halus mulai dari saringan #16, #30, #50, dan #100 persentase
agregat yang lolos sebanyak 30,11% dari total agregat dan sebagai filler yang lolos
saringan No. 200 sebanyak 5,30% dari total agregat, seperti pada tabel 1. dan gambar 3.
berikut. Tabel 1.

Gradasi agregat beton aspal campuran panas Saringan _Spesifikasi (2010) _% Lolos _
_Metrik (mm) _ASTM _% lolos _Target gradasi _Terhadap total _ _ _ _Titik kontrol _ ___1"
_25_100_100,00 _64,59 _ %" 19 90-100_99,86 __ %" 12,5_74-90 _87,86 _ _
_3/8" 95 64-82 76,16 __ #4 475 _47-64 6261 __ #8 _2,36_346-49 47,71 _
__#16_1,19 283-38_3541 30,11 _ _#30_0,60_20,7-28 23,08 __ _#50_0,30 _13,7
-20_14,05__ _#100_0,149 4-13 _7,78 __ _#200_0,075_4 -8 _5,30 _5,30 _ _Variasi
benda uji penelitian Benda uji yang dibuat untuk penelitian ini bervariasi berdasarkan
kadar aspal optimum (KAQ), nilai KAO menjadi patokan untuk membuat variasi benda
uji. Benda uji dibuat sebanyak 2 unit dengan variasi kadar aspal optimum.

Selanjunta benda uji tersebut akan dilakukan uji Marshall setelah dilakukan
perendaman, seperti pada tabel berikut. Tabel 2. Variasi benda uji penelitian 1. Uji
Marshall (Design Mix Formula) _ _Pb dan KAO __Pb - 1% _Pb—-0,5% _Pb _Pb + 0,5% _Pb
+ 1% _Jumlah __3 _3_3_3_3_15__2. Uji Marshall (Job Mix Formula) _ _Variasi kadar

aspal (KAO = 5,5%) _Jumlah _ _Volumetrik dan Parameter Marshal _ _ _3 _3 _ _3.

Uji Marshall (Trial Mix) _ _Kadar Aspal KAO _Jumlah _ _Volumetrik dan Parameter
Marshall _3 _ _Pengujian Benda Uji Setelah benda uji selesai dikerjakan dibersihkan dari
kotoran yang menempel diberi tanda sebagai pengenal dan diukur tingginya dengan
alat kaliper, kemudian timbang beratnya dalam timbangan dengan ketelitian 1 gram.

Pengujian standar Marshall dilakukan dengan merendam benda uji dalam air yang ada
pada waterbath selama 30 menit dengan temperatur 600C, kemudian keringkan



permukaannya untuk melakukan pengujian stabilitas dan flow 4. HASIL DAN DISKUSI
Kadar aspal optimum (KAO) Kadar aspal optimum diperoleh dengan melakukan
pengujian yang memakai kadar aspal tengah.

Selanjutnya membuat benda uji dengan kadar aspal tengah sebagai dasar untuk
komposisi kadar aspal, kemudian dibuat benda uji dengan kadar aspal kurang dari 0,5%
dan 1% serta kadar aspal lebih dari 0,5% dan 1%. Hasilnya diplot dalam sebuah grafik
seperti pada tabel 3. Tabel 3. Kadar Aspal Optimum (KAO) No _Kriteria _Spesifikasi
_Kadar Aspal (%) 4,5_50_55_6,0_6,5__1_Density _- 2 _VMA _Min.

14 __ 3_VIIM 35-55______ 4 VFWA >65_______ 5 _Stability _800 _ _
_____ 6 Flow 3 7 _MQ _250 5,5% __ Berdasarkan nilai
parameter Marshall diperoleh nilai KAO 5,5% dari berat total agregat. Parameter
Marshall dan sifat volumetrik Design Mix Formula Berdasarkan hasil penimbangan
benda uji dan pengujian parameter Marshall dilakukan analisis untuk mengetahui
nilai-nilai density, kadar rongga dalam agregat (VMA), rongga terhadap campuran

(VITM), rongga yang terisi aspal (VFWA), stabilitas, flow, dan Marshall Quotient.

Hasil dari parameter Marshall dan volumetrik dari 15 buah benda uji yang dirata-ratakan
ditabulasikan pada tabel 4. Tabel 4. Hasil parameter Marshall dan sifat volumetrik Kadar
Aspal (%) _Density (gr/cm3) _VMA (%) _VITM (%) _VFWA (%) _Stabilitas (kg) _Flow (mm)
_MQ (kg/mm) __4,5_2,253 _15,59 _7,49 _52,06 _1169 _5,66 _207 __5,0_2,280 _15,01
_579 61,64 1338 _6,00 226 __5,5_2,312 14,20 _3,83 _73,05 _1367 _5,40 _251 _ 6,0
_2,233 _17,53 _6,54 _62,99 _1373 _5,15 _266 _ _6,5_2,299 _15,49 _3,17 _80,05 _1671 _4,55
_374 _ _Pengujian Job Mix Formula Gradasi Job Mix Formula Perancangan beton aspal
campuran panas AC-BC merupakan hasil konversi dari Design Mix Formula yang
dilakukan di laboratorium yang kemudian dilaksanakan di Asphalt Mixing Plant (AMP).

Hasil konversi dari DMF ke JMF dirancang komposisi campuran di AMP pada kondisi
COLD BIN pasir 15%, abu batu 30%, medium agregat 30% dan coarse agregat 25% yang
persentasenya terhadap agregat. Selanjutnya komposisi campuran tersebut diextraksi di
laboratorium untuk mengetahui gradasi menerus dan rapat seperti disyaratkan dalam
spesifikasi (2010) terpenuhi.

Hasil ekstrasi menunjukkan bahwa yang lolos saringan mulai dari 1, 3/4", 1/2", 3/8", #4,
dan #8 sebagai agregat kasar dengan persentase agregat yang lolos sebanyak 62,73%
dari total agregat. Agregat halus mulai dari saringan #16, #30, #50, dan #100 persentase
agregat yang lolos sebanyak 31,55% dari total agregat dan sebagai filler yang lolos
saringan No. 200 sebanyak 5,72% dari total agregat.



Parameter Marshall dan sifat volumetrik JobMix Formula Hasil dari parameter Marshall
dan volumetrik dari 3 buah benda uji yang dirata-ratakan dan ditampilkan pada tabulasi
tabel 5. berikut. Tabel 5. Hasil parameter Marshall dan sifat volumetrik Kadar Aspal (%)
_Density (gr/cm3) _VMA (%) _VITM (%) _VFWA (%) _Stabilitas (kg) _Flow (mm) _MQ
(kg/mm) _ 5,23 2,307 _14,41 _4,06 _71,83 _1432 _5,50 _265 _ _ Pengujian Trial Mix
Gradasi Trial Mix Perancangan benda uji beton aspal campuran panas harus
menghasilkan campuran yang baik, untuk itu dipakai gradasi menerus dan rapat seperti
disyaratkan dalam spesifikasi (2010).

Agregat yang dipakai adalah yang lolos saringan mulai dari 1", 3/4", 1/2", 3/8", #4, dan
#8 sebagai agregat kasar dengan persentase agregat yang lolos sebanyak 66,92% dari
total agregat. Agregat halus mulai dari saringan #16, #30, #50, dan #100 persentase
agregat yang lolos sebanyak 26,84% dari total agregat dan sebagai filler yang lolos
saringan No. 200 sebanyak 6,24% dari total agregat, seperti pada tabel 6. berikut. Tabel
6.

Gradasi agregat beton aspal campuran panas Saringan _Spesifikasi (2010) _% Lolos _
_Metrik (mm) _ASTM _% lolos _Target gradasi _Berat DMF _Terhadap Total _Gradasi
Realisasi _Berat JMF _Terhadap total _ _ _ _Titik kontrol _ ___ ____ 1" 25 100 100,00
_0,00_62,73 _100 _0 _66,92 _ _3" _19 90 - 100 _100,00 _14,16 __100 _12,60 __ _*>"
_12,5_74-90 85,84 9,30 __87,40_12,09 __ _3/8"_9,5 _64-82_76,53 16,40 _ 7531
1599 __ _#4 475 47-64_60,13 12,11 _ 59,32 16,19 __ _#8 _2,36 _34,6 -49
_48,02 _10,75 __43,13 _10,05__ _#16 _1,19 28,3 -38 _37,27 _11,78 _31,55 _33,08 _7,10
_26,84 _ _#30_0,60_20,7-28 _2549 _8,37__2598 9,04 __ #50_0,30_13,7-20
_17,11 10,38 __16,95 9,68 _ _ _# 100 0,149 4-13 6,73 1,01 __7,27 _1,03 ___# 200
0,075 4-8 5,72 572 572 6,24 6,24 6,24 __ Parameter Marshall dan sifat
volumetrik Trial Mix Berdasarkan hasil penimbangan benda uji dan pengujian parameter
Marshall dilakukan analisis untuk mengetahui nilai-nilai density, kadar rongga dalam
agregat (VMA), rongga terhadap campuran (VITM), rongga yang terisi aspal (VFWA),
stabilitas, flow, dan Marshall Quotient. Hasil dari parameter Marshall dan volumetrik dari
3 buah benda uji yang dirata-ratakan ditabulasikan pada tabel 7. berikut. Tabel 7.

Hasil parameter Marshall dan sifat volumetrik Kadar Aspal (%) _Density (gr/cm3) _"VMA
(%) _VITM (%) _VFWA (%) _Stabilitas (kg) _Flow (mm) _MQ (kg/mm) _ _5,5 2,317 _14,03
_3,64 _74,05 _1451 5,25 270 _ _Job Mix Formula Berdasarkan pengujian DMF dan JMF
hasil gradasi agregat tidak terlihat penyimpangan yang berarti. Persentase lolos
saringan agregat kasar perbedaannya hanya 1,82% lebih banyak DMF dibandingkan
JMF.

Sedangkan agregat halus lebih banyak JMF 1,44% dibandingkan DMF dan filler lebih



banyak pada JMF 0,42% dibandingkan dengan DMF. Paramater Marshall dan sifat
volumetrik juga tidak menunjukkan perbedaan yang berarti, dimana density 2,312
gr/cm3 berbanding 2,307 gr/cm3, VMA 14,20% berbanding 14,41%, VIM 3,827%
berbanding 4,06%, VFA 73,05% berbanding 71,826%, stability 1367 kg berbanding 1431
kg, flow 5,4 mm berbanding 5,5 mm dan MQ 252 kg/mm berbanding 260 kg/mm. Trial
Mix Berdasarkan pengujian JMF dan Trial Mix TM hasil gradasi agregat tidak terlihat
penyimpangan yang berarti.

Persentase lolos saringan agregat kasar perbedaannya hanya 4,19% lebih banyak TM
dibandingkan JMF. Sedangkan agregat halus lebih banyak JMF 4,71% dibandingkan TM
dan filler lebih banyak pada JMF 0,52% dibandingkan dengan TMF. Paramater Marshall
dan sifat volumetrik juga tidak menunjukkan perbedaan yang berarti, dimana density
2,307 gr/cm3 berbanding 2,317 gr/cm3, VMA 14,41% berbanding 14,034%, VIM 4,06%
berbanding 3,642%, VFA 71,826% berbanding 74,053%, stability 1431kg berbanding
1451 kg, flow 5,5 mm berbanding 5,25 mm dan MQ 260 kg/mm berbanding 276
kg/mm. 5.

KESIMPULAN Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan teori-teori yang ada dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut : Kadar aspal optimum ditetapkan sebesar 5,5% dari
berat agregat untuk DMF dan JMF, sedangkan pada TM adalah 5,2% dan ini sesuai
dengan yang dituangkan dalam kontrak. Tidak terlihat perbedaan yang signifikan mulai
dari DMF, JMF dan TM pada proyek peningkatan jalan kabupaten Aceh Utara pada ruas
jalan Krueng Geukueh — Beureughang Kabupaten Aceh Utara Perbedaan gradasi butiran
agregat masih dalam batasan minimum dan maksimum berdasarkan spesifikasi teknik
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